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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan 

berupa rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio 

pertumbuhan dalam memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan jasa 

subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2019. Peneliti menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling dan menghasilkan data sampel sebanyak 205 data. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis statistik 

deskriptif dan uji regresi logistik pada aplikasi SPSS versi 25.  Berdasarkan analisis 

data dan pembahasan yang telah dilakukan kemudian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas dari perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 

memiliki pengaruh untuk memprediksi financial distress sehingga hipotesis 

pertama pada penelitian terdukung. Hal tersebut disebabkan semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dari pemakaian asetnya maka semakin 

kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 

2. Hasil pengujian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa rasio likuiditas dari 

perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan transportasi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 memiliki pengaruh 

dalam memprediksi financial distress sehingga hipotesis kedua pada penelitian 

terdukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

current ratio berarti keadaannya lebih likuid di mana yang berarti banyak dana 

yang mengendap dan tidak menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

3. Hasil pengujian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa rasio aktivitas dari 

perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 memiliki pengaruh 

dalam memprediksi financial distress sehingga hipotesis ketiga pada penelitian 

ini terdukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penggunaan aset 

perusahaan, jika semakin baik akan menghasilkan laba yang tinggi juga maka 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress adalah kecil. 

4. Hasil pengujian pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa rasio leverage 

dari perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 memiliki pengaruh 

dalam memprediksi financial distress sehingga hipotesis keempat pada 

penelitian ini terdukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage yang 

menyebabkan beban utang yang dimiliki perusahaan juga tinggi dan 

memungkinkan perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya akibat 

keterbatasan aset dan memungkinkan perusahaan mengalami financial 

distress. 

5. Hasil pengujian pada hipotesis kelima menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan 

dari perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata, dan transportasi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019 tidak memiliki 

pengaruh dalam memprediksi financial distress sehingga hipotesis kelima pada 

penelitian ini tidak terdukung. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat rasio pertumbuhan maka kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress diakibatkan oleh perusahaan yang memiliki penjualan yang 

besar tidak selalu memiliki laba yang besar pula. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat keterbatasan yang 

mungkin memengaruhi hasil dari penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Memiliki hasil uji hipotesis terkait nilai Hosmer and Lemeshow Test hanya 

sebesar 25,2 persen yang berarti bahwa sisanya yaitu sebesar 74,8 persen 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang belum tercakup di dalam 

penelitian. 

2. Sampel perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata dan transportasi 

banyak yang tidak menyajikan laporan keuangannya selama lebih dari dua 

tahun sehingga banyak perusahaan jasa subsektor hotel, restoran, pariwisata 

dan transportasi yang tidak masuk pada sampel penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan 

keterbatasan penelitian ini maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang 

akan datang akan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau memperluas variabel 

independen selain variabel yang digunakan seperti rasio pasar, hasil audit, dan 

good corporate governance (GCG). 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel sehingga penelitian 

yang dihasilkan dapat mewakili semua subsektor jasa atau semua perusahaan, 

terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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